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Abstrak. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis masalah, menentukan
pilihan, dan mengambil keputusan penting. Terlebih di era banjir informasi saat ini, diperlukan
kemampuan untuk dapat memilah dan memilih hal yang tepat. Tidak dapat dipungkiri bahwa
pembelajaran di era pandemi ini sangat memerlukan teknologi. Dengan kata lain, teknologi yang juga
menjadi kebutuhan untuk “mengajar”. Penggunaan media meeting conference sangat menolong untuk
merancang kelas online sehingga menyerupai kelas luring. Penggunaan teknologi sendiri mampu
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kajian pustaka atau study literature serta study practice. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Matematika untuk mengajarkan berpikir kritis. Hasil dari
kajian ini adalah penggunaan teknologi melalui pemanfaatan meeting conference dan pemanfaatan LMS
dengan baik sangat berpengaruh besar dalam pembelajaran matematika secara online, khususnya dalam
meningkatkan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci : Berpikir kritis, Teknologi, Pembelajaran Matematika

1. Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu aset penting untuk memasuki
era ini. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis masalah,
menentukan pilihan, dan mengambil keputusan-keputusan penting. Terlebih di era
banjir informasi saat ini, diperlukan kemampuan untuk dapat memilah dan memilih hal
yang tepat. Kemampuan berpikir kritis sebagai salah satu bentuk kemampuan berpikir
yang perlu dikuasai oleh semua orang, termasuk siswa (1). Asrean, dkk (dalam
Rachmantika & Wardono, 2019) kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
setiap individu untuk memecahkan masalah dengan menitikberatkan pada metode dan
langkah yang dilakukan secara akurat dan bisa diperhitungkan. Berpikir kritis sangat
penting bagi siswa dan memungkinkan siswa untuk memahami kondisi daerah terlarang
yang ada dan dapat diatasi dengan mengetahui bagaimana menciptakan, membimbing,
dan mengukur apa yang telah dipelajari siswa dalam proses berpikir kritis (2). Masalah
yang dihadapi Indonesia saat ini adalah kemampuan berpikir kritis yang rendah. Seperti
hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 (3) Indonesia
menempati posisi 7 terbawah di antara 72 negara lainnya pada kategori matematika.
Sungguh merupakan hasil yang memprihatinkan. Hasil tersebut tentunya tak lepas dari
proses pembelajaran matematika yang terjadi selama ini. Proses pembelajaran
matematika di kelas yang cenderung monoton, siswa lebih sering dihadapkan pada soal-
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soal yang penuh dengan rumus, dan tidak diajak untuk menganalisis masalah-masalah
yang memicu pertanyaan-pertanyaan lanjutan yang dapat mengasah kemampuan
berpikir kritis. Pembelajaran matematika perlu dirancang menjadi pembelajaran yang
menarik, memungkinkan interaksi aktif siswa. Salah satu cara meningkatkan partisipasi
aktif siswa adalah dengan melibatkan teknologi dalam pembelajaran matematika.
Teknologi juga berperan penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir Kritis
bagi siswa dan guru. Terlebih di era pandemi ini, teknologi sungguh menjadi alat bantu
yang mumpuni untuk menjembatani.

Teknologi yang berasal dari bahasa Yunani Kuno merupakan gabungan dari kata
“tekhne” yang berarti kemampuan dan “logos” yang berarti ilmu (4). Teknologi mulai
dipergunakan di pertengahan abad ke-19. Teknologi menurut Kline adalah istilah yang
merepresentasikan objek, tindakan, proses, metode dan sistem (5). Asosiasi Pendidikan
Teknologi Internasional mendefinisikannya sebagai perubahan, renovasi, dan
transformasi lingkungan alam untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan manusia
yang dirasakan (6). Dari pendapat di atas, dapat kita simpulkan bahwa teknologi adalah
ilmu yang terbentuk dari berbagai kombinasi objek dalam pola tertentu untuk tujuan
tertentu dan berperan sebagai jembatan antara ilmu pengetahuan dan aplikasinya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran di era pandemi ini sangat
memerlukan teknologi. Teknologi mampu menjadi jembatan penghubung ketika siswa
dan guru tidak dapat bertemu secara langsung. Dengan kata lain, teknologi juga menjadi
kebutuhan untuk “mengajar”. Dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, maka mempengaruhi baik Pendidikan maupun struktur sosial ekonomi.
Dalam masyarakat modern, ada kebutuhan untuk individu yang memiliki keterampilan
belajar sepanjang hayat, terus menerus menyegarkan pengetahuannya, menyesuaikan
diri dengan perubahan, dan yang berhasil mengelola dan menghasilkan informasi.
Penggunaan media meeting conference sangat menolong untuk merancang kelas online
sehingga menyerupai kelas luring. Selain penggunaan berbagai macam media meeting
conference tentunya perlu juga keterampilan guru dalam merancang interaksi dalam
kelas sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas sehingga tujuan
pembelajaran matematika untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis sungguh
tercipta. Penggunaan teknologi sendiri mampu meningkatkan motivasi siswa dalam
pembelajaran. Siswa yang merupakan native di era ini sangat antusias dalam
pembelajaran yang melibatkan teknologi. Motivasi siswa juga ditemukan bahwa dalam
penggunaan teknologi yang tepat dalam pembelajaran yang secara signifikan dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa serta kepercayaan diri siswa. Selain itu,
penggunaan teknologi yang efisien meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar,
menerapkan apa yang telah siswa pelajari, dan membekali siswa dengan keterampilan
berpikir kritis.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian untuk menyelidiki
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Matematika untuk mengajarkan berpikir
kritis. Teknologi yang sudah banyak digunakan dalam pembelajaran untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Penggunaan
teknologi ini dipercaya mempermudah dalam mempelajari keterampilan abad ke-21
dalam proses pembelajaran.
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2. Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah kajian pustaka dengan
menggunakan berbagai sumber seperti buku, artikel, dan jurnal. Selain itu peneliti
menggunakan study practice dalam penelitian ini.

3. Pembahasan
3.1 Berpikir Kritis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kritis mempunyai arti bersifat tidak
lekas percaya; bersifat selalu berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan; tajam
dalam menganalisis. Dalam hal ini kemampuan berpikir kritis ini dapat diterjemahkan
sebagai kemampuan untuk menganalisa, mengevaluasi sesuatu. Menurut Johnson dalam
berpikir kritis adalah cara berpikir sehingga seseorang dapat menggabungkan,
menganalisis dan mengevaluasi informasi (7)

Kemampuan berpikir kritis ini memungkinkan munculnya ide-ide baru dan
perspektif yang berbeda. Glaser mengemukakan bahwa berpikir kritis terdiri dari tiga
faktor (8) yaitu a) Untuk mengatasi masalah dengan cara yang berpandangan jauh ke
depan dan berdasarkan pemikiran. b) Memiliki informasi tentang metode-metode
menalar dan mampu menalar dengan menalar. ¢c) Memiliki kemampuan menerapkan
metode-metode tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan Demirel berpendapat terdapat 5 aturan dalam berpikir kritis (9)
meliputi a) Konsistensi: Kontradiksi dalam pikiran harus dihilangkan dalam proses
berpikir kritis. b) Kombinasi: Seseorang yang berpikir kritis harus memeriksa semua
dimensi berpikir dan membuat hubungan di antara mereka. c) Penerapan: Orang
tersebut harus menggabungkan pemikirannya dengan apa yang telah dipelajari dan
mempraktekkannya pada sebuah model. d) Kecukupan: Seseorang yang berpikir Kkritis
harus mendasarkan pemahamannya tentang pengalaman dan pengaruhnya pada pondasi
yang realistis. e) Komunikasi: Seseorang yang berpikir kritis harus mengkomunikasikan
pikirannya dengan jelas dan efisien (10).

Menurut Beyer (1985), keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan, (1)
menilai keandalan sumber, (2) membedakan antara relevansi dan tidak relevansi, dan
(3) menilai sebagai fakta. , mengidentifikasi (4), dan mengevaluasi asumsi implisit. , (5)
mengidentifikasi bias yang ada, (6) mengidentifikasi perspektif, dan (7) mengevaluasi
bukti yang diberikan untuk mendukung klaim tersebut.

Wade (1995) mengidentifikasi delapan karakteristik berpikir Kkritis, meliputi: (1)
kegiatan merumuskan pertanyaan, (2) membatasi permasalahan, (3) menguji data-data,
(4) menganalisis berbagai pendapat dan bias, (5) menghindari pertimbangan yang
sangat emosional, (6) menghindari penyederhanaan berlebihan, (7) mempertimbangkan
berbagai interpretasi, dan (8) mentoleransi ambiguitas (11).

Nagel mengemukakan bahwa kecakapan hidup yang sangat diperlukan di abad
21 ini adalah kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, inovatif, pemecahan masalah,
kerjasama, komunikasi, pengambilan keputusan bersama, berbagi pengetahuan,
kemampuan literasi, produktivitas dan adaptasi teknologi (9). Oleh karena itu di tengah
perkembangan teknologi yang sangat pesat ini, pendidikan atau pembelajaran
hendaknya dirancang secara kreatif tidak hanya sekedar hafalan, paksaan atau
penenangan, dan yang dikembangkan oleh individu sepenuhnya menggunakan potensi
mereka sendiri. Pembelajaran di kelas harus harus dirancang untuk mengajar siswa
bagaimana berpikir, bukan apa yang harus dipikirkan. Pada titik ini, fokus proses
pembelajaran seharusnya adalah pengembangan pemikiran kritis dengan dukungan
teknologi saat ini.
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3.2 Berpikir Kritis dan Teknologi

Masyarakat abad ke-21 yang dapat disebut Era Informatika, telah mengalami
transformasi yang menjangkau dengan sangat luas dalam gaya belajar dan hubungan
sosial. Prestasi dalam kehidupan sosial sekarang dipandang sebagai tidak hanya sekedar
belajar hafalan. Namun juga melibatkan kerjasama dan berbagi, menggunakan
pengetahuan dalam memecahkan masalah kompleks, mudah beradaptasi dengan kondisi
baru, menciptakan solusi, dan manfaat dari pengembangan teknologi dalam
menciptakan solusi dan pengetahuan. Itulah sebabnya pengetahuan keunggulan,
kemampuan dan keterampilan yang sebelumnya diharapkan dari individu telah berubah.
Berpikir Kritis, berpikir kreatif, inovasi, pemecahan masalah, kerjasama, komunikasi,
pengambilan keputusan bersama, dan penciptaan pengetahuan yang merupakan
kebutuhan abad ke-21 telah menggantikannya (12).

Berpikir kritis dianggap sebagai alat untuk memungkinkan individu bertanggung
jawab untuk belajar, berpikir, dan bagian lain dari kehidupan mereka dan untuk
dipenuhi di dalamnya(13). Keterampilan ini juga merupakan salah satu faktor penting
dalam proses melatih keterampilan yang diperlukan untuk abad ini seperti memperoleh
dan menggunakan teknologi canggih, menggunakan teknologi sesuai kebutuhan,
berkreasi, menganalisis, mengelola, menyimpan, dan mentransfer informasi (12). Fisher
(2008) adalah berpikir kritis adalah berpikir rasional dan terfokus dalam memutuskan
apa yang harus dipercaya dan apa yang harus dilakukan (14).

Dalam laporan tentang pendidikan di prasekolah NETS-S (Standar Teknologi
Pendidikan Nasional untuk Siswa) periode K12 (pendidikan dasar dan menengah),
bahwa teknologi dalam pendidikan siswa harus mampu menggunakan teknologi
pendidikan yang tepat untuk memperoleh, mengevaluasi pengetahuan; untuk
mengembangkan produk baru; untuk membuat keputusan sadar; untuk mendukung
pembelajaran secara individu dan untuk membantu orang lain untuk belajar (15).
Menurut berbagai penelitian tentang pengaruh teknologi terhadap kemampuan berpikir
kritis, yaitu siswa yang melakukan penelitian di Internet meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam berkomunikasi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Alasan
paling penting untuk kontribusi lingkungan berbasis web terhadap motivasi siswa
adalah bahwa saat ini siswa lebih akrab dengan budaya komputer. Oleh karena itu,
jaringan informasi yang luas ini memungkinkan siswa untuk menggunakan
keterampilan berpikir kritis seperti analisis, sintesis, dan evaluasi (9).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
teknologi dapat mendukung keterampilan berpikir kritis dengan mendukung kegiatan
belajar individu, memberikan kesempatan untuk belajar kooperatif, meningkatkan
motivasi, memungkinkan siswa untuk berbagi dan meneliti dengan mudah, dan dengan
tidak terpengaruh oleh kondisi kerja fisik. Beberapa teknologi saat ini yang dikatakan
mempengaruhi keterampilan berpikir kritis.

3.3 Teknologi Digunakan untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Pembelajaran Matematika
Keterampilan berpikir kritis harus dikembangkan oleh guru untuk menantang
siswa mencapai skor Kritis, rasa kreativitas, dan tingkat berpikir kritisyang lebih tinggi
(Harvey & Kamvounias dalam Tathahira, 2020).Kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran kelas online dapat dikembangkan dengan menggunakan teknologi, yaitu
meeting conference dan learning system management.
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3.3.1 Meeting conference

Forum diskusi online merupakan lingkungan yang didukung oleh teknologi
untuk memfasilitasi interaksi instruktur dan siswa melalui dialog asinkron dan sinkron
(17). Penggunaan meeting conference memberikan ruang bagi guru untuk bertemu
dengan siswa secara virtual. Berbagai fitur disediakan oleh aplikasi meeting conference,
dalam hal ini peneliti menggunakan aplikasi zoom meeting. Aplikasi zoom meeting
menyediakan fitur breakout room yang memungkinkan guru membuat kelompok-
kelompok diskusi. Guru dapat merancang LKPD yang memfasilitasi dapat berdiskusi
dalam kelompok. Dalam kelompok kecil tersebut siswa dapat mengemukakan pendapat,
menganalisis dan mengkritisi setiap LKPD yang disediakan oleh guru. Pembentukan
kelompok-kelompok kecil ini cenderung membuat siswa lebih aktif dalam
mengemukakan ide-ide atau gagasan-gagasannya. Hal ini memungkinkan siswa
membiasakan diri untuk berpikir Kkritis. Selain itu guru dapat memfasilitasi siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi dan pemikirannya dengan menggunakan fitur share
screen. Ketika ada siswa share screen, siswa lain dapat berkolaborasi juga. Siswa dapat
menuangkan ide-idenya saat siswa lain sedang share screen dengan fitur annotate.
Semua fitur yang disediakan memungkinkan diskusi yang terjadi di kelompok kecil
dapat lebih hidup. Selain itu terdapat fitur whiteboard, fitur ini memudahkan siswa
untuk menuangkan ide-ide dan gagasannya. Sebuah studi kasus yang dilakukan oleh
Carmichael dan Farrell (dalam Ezz Elarab & Maddy, 2020) dalam memanfaatkan
“Blackboard” sebagai pembelajaran online platform menemukan bahwa menciptakan
berbagai tingkat aktivitas menulis yang digunakan sebagai pendekatan dapat manfaat
dalam menggambarkan perilaku kritis siswa. Gambar berikut merupakan salah satu
contoh kondisi diskusi dalam kelompok kecil dalam pembelajaran online menggunakan
fitur-fitur yang disediakan dalam zoom meeting.

KARENA OSTEEN BERADA DI LANTAL 1, MAKA KITA SUBTLTUSIKAN NILAL

X « I KE DALAM FUMGST TERSEBUT

F(K) « X+ §

fh=1¢5=6

MAKA OSTEEN AKAN TIBA DL LANTAL 46

TIKA OSTEEN THGIN TURUN DART LANTAL ¢ KE LANTAT 1, DAN MELEWATT 5 LANTAL
MAKA KITA TNVERS KAN FUNGST FeX) « X+3

FCKy = K45 Misakan Y = X 4S
Y. x+5 Xz 3-;
X -y-5

SENINGGA KLTA PEROLEN FUNGST INVERSIYA

Gambar 1. Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran

Pada Gambar 1, tersebut tampak bahwa pertemuan secara online tidak membatasi
siswa untuk dapat berdiskusi dan menuangkan ide-idenya. Dalam hal ini peran
teknologi sungguh sangat membantu proses perjumpaan secara Vvirtual yang
memungkinkan siswa untuk bertukar pendapat dan mengemukakan gagasan sehingga
membentuk kemampuan berpikir kritis siswa.

3.3.2 Learning System Management

Selain penggunaan meeting conference diperlukan juga kemampuan guru untuk
mengelola Learning System Management (LMS) secara baik. Penggunaan LMS secara
maksimal akan memberikan dampak yang positif dalam pembelajaran kelas online.
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Fasilitas yang tersedia di LMS juga memungkinkan guru untuk dapat berkomunikasi
dan menyimpan informasi (bahan ajar, tugas siswa, kuis) yang dapat ditelusuri Kembali
ke kebutuhan pembelajaran (19). LMS dapat membantu guru untuk membuat rencana
pembelajaran serta mengelola konten pembelajaran, mengelola penilaian, mengelola
aktivitas pembelajaran dan banyak hal yang lain. Aplikasi yang berbasis digital ini dapat
memudahkan guru mengelola pembelajaran dimanapun dan kapanpun. Demikian juga
dengan siswa, siswa dapat mengakses pembelajaran dimanapun dan kapanpun. LMS ini
juga dapat memfasilitasi guru untuk memanfaatkan konten pembelajaran yang
disediakan di platform yang lain seperti artikel, ebook, video pembelajaran dan lain-
lain. Hal tersebut memungkinkan tercipta pembelajaran yang menyenangkan. Tampilan
LMS yang menarik pun membuat siswa lebih nyaman dalam belajar. Selain itu banyak
LMS yang menyediakan fitur ruang diskusi. Fitur ini sangat penting dalam proses
pembelajaran. Melalui fitur ruang diskusi, guru dapat melakukan sesi diskusi yang lebih
mendalam mengenai materi pembelajaran yang sudah dipelajari oleh para siswa. Istilah
“lingkungan belajar” digunakan untuk mengekspresikan integritas dan kesesuaian
sistem untuk semua peserta didik. Berdebat bahwa istilah sistem pengelolaan konten
dapat identik dengan istilah sistem pengelolaan kurikulum, maka kedua istilah tersebut
mengacu pada alat online tersebut yang memiliki banyak manfaat dan teknik
pendidikan; hal-hal yang memudahkan merancang dan mengelola elektronik konten
dalam lingkungan pembelajaran elektronik. (Rengarajan, 2001) menegaskan bahwa
sistem manajemen pembelajaran mengendalikan kegiatan sistem pendidikan seperti
mengelola kelas virtual online dan merekam keterampilan individu dan kolektif siswa,
aksesibilitas yang mudah ke kurikulum dan produksi laporan (18).

Banyak jenis LMS yang dapat dimanfaatkan oleh guru. Dalam hal ini peneliti
menggunakan LMS Moodle dan Google Classroom. Sistem Moodle dianggap sebagai
salah satu sistem pembelajaran elektronik yang paling penting saat ini karena
bergantung pada metode pengembangan dalam semua aspek di dalam pendidikan
organisasi, baik itu sekolah atau universitas. Dia diperlukan strategi jangka panjang
yang adaptable dengan kriteria pendidikan untuk mencapai tujuan sistem Moodle (18).
Konsep-konsep ini adalah kemudahan akses, kolaborasi, suara atau agensi siswa, dan
kecepatan. Dia adalah harapan kami bahwa instruktur yang mempertimbangkan
platform pembelajaran akan menemukan konsep-konsep ini berguna dalam keduanya
memahami bagaimana mereka ingin memanfaatkan platform, tetapi juga dalam
membangun makna pengalaman belajar (20). Kedua LMS tersebut mempunyai banyak
fitur yang membantu guru untuk mengembangkan pembelajaran yang bermakna. LMS
tersebut juga memungkinkan guru untuk menyematkan platform pembelajaran yang
mendukung. Salah satu platform yang sangat menarik adalah Nearpod. Nearpod adalah
perangkat lunak instruksional pemenang penghargaan yang melibatkan siswa dengan
pengalaman belajar interaktif. Dengan Nearpod, siswa dapat berpartisipasi dalam
pelajaran yang berisi virtual reality, objek 3D, simulasi PhET, dan banyak lagi. Gambar
berikut menunjukkan beberapa hal menarik yang disematkan dalam Nearpod sehingga
memungkinkan pembelajaran di kelas online dapat dikembangkan dengan menarik.
Pengajaran interaktif dapat dicapai di kelas besar dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang disematkan teknologi. Menggunakan Nearpod tampaknya
menawarkan pendekatan pengajaran alternatif dibandingkan dengan kuliah tradisional
untuk melibatkan siswa untuk pengalaman belajar yang lebih baik. Nearpod yang
direkomendasikan digunakan dalam pengajaran karena aplikasi ini ramah pengguna,
sangat interaktif meningkatkan keterlibatan siswa secara real time. Guru harus lebih
banyak bereksplorasi dengan Nearpod sehingga dapat dimasukkan dalam pengajaran
untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna (21)
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Gambar 2a. fitur dalam Nearpod | Gambar 2b. fitur dalam Nearpod

Pada Gambar 2a dan 2b, Nearpod ini juga dapat disajikan secara online
berdampingan dengan zoom meeting. Sehingga pada saat kelas online guru dapat
memanfaatkan nearpod ini untuk menampilkan pembelajaran yang menarik minat
siswa. Siswa juga dapat mengemukakan ide-ide dan gagasannya melalui salah satu fitur
yang bernama collaborate board dan draw it. Siswa dapat menganalisis setiap gagasan
siswa lain dan memberikan tanggapan serta saran terhadap siswa yang lain. Berikut
merupakan salah satu contoh yang diterapkan oleh peneliti dalam kelas yang
memanfaatkan nearpod dalam pembelajaran.
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Gambar 3a. Penerapan collaborate board Nearpod
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Gambar 3c. Penggunaan Phet pada Nearpod
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Pada Gambar 3a, 3b, dan 3c di atas menunjukkan kekayaan fitur yang dimiliki
oleh nearpod ini membantu guru untuk mengembangkan pembelajaran yang powerful
meskipun pembelajaran ini dikemas secara online. Dalam hal ini nampak bahwa
teknologi sungguh sangat membantu guru untuk dapat mengemas pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan zaman. Terlebih untuk membantu siswa untuk memiliki
kemampuan berpikir Kkritis.

3.4 Contoh Implementasi Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Matematika
untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis
Berikut contoh implementasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran

matematika untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada materi invers

fungsi.

Offline (sebelum pembelajaran)

1. Guru meletakkan penugasan di LMS yang mencakup a) Tata tertib pembelajaran
secara online. b) Petunjuk mengerjakan tugas. ¢) Kompetensi yang akan dicapai. d)
Garis besar kegiatan yang akan dilakukan dalam offline dan online learning. e)
Lingkup penilaian (aspek, teknik, instrumen penilaian) yang akan digunakan. f)
Manfaat materi yang akan dipelajari. g) Pembagian kelompok siswa. h) Buku-
buku/link buku yang harus dibaca siswa. i)materi pembelajaran (video/ppt) materi

2. Siswa membaca tentang materi. Siswa telah dibagi dalam kelompok, tiap kelompok
mendapatkan sub materi yang berbeda (literasi baca tulis) mempelajari materi
pembelajaran (video/ppt).

3. Siswa mengidentifikasi lebih mendalam tentang materi.(critical thinking).

4. Siswa membuat daftar pertanyaan terkait materi (critical thinking, creativity, literasi
baca tulis).

Online (pada saat pembelajaran)

1. Pada Gambar 4a, Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan

dengan membuka aplikasi Nearpod.

o = a0 W

Launch Zoom Meeting

Gambar 4a Guru menggunakan Nearpod untuk menciptakan pembelajaran yang
interaktif

2. Guru mengingatkan aturan kelas pembelajaran online.
3. Pada Gambar 4b dan 4c, Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari dengan aktivitas time to climb Nearpod.
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Gambar 4b Guru menggunakan time to climb Nearpod untuk mengaitkan materi
sebelumnya

4.  Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok (breakout room OL)
5.  Guru memfasilitasi siswa untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang telah
dibuat berkaitan dengan materi dalam LKPD (collaboration, critical thinking)

Gambar 4c¢ Guru menggunakan time to climb Nearpod untuk mengaitkan materi
sebelumnya

6. Pada Gambar 4d, Guru memfasilitasi siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang akan dijawab sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai melalui
diskusi dalam kelompok kecil. (collaboration, critical thinking, creativity,
communication, literasi baca tulis, literasi teknologi)

fine 1+°

MAKA OSTEEN AKAN TIBA DI LAWTAL 4, 6

TIKA OSTEEN TNGIN TURUN DART LANTA & KE LANTAL 1 DAN MELEWATL § LANTAL

MAKA KTTA TNVERS KAN FUNGST. FOK) - X5

FX) - X+5

Y. Xeb

X'

SENINGGA KITA PEROLEH FUNGSL INVERSWYA

f*(x)
JTKA OSTEEN INGIN TURUN DART LANTAT ¢ KE LANTAL 1, MAXA UBAR NILAL X « ¢ DAN
SUBTTTUSIKAN KE FUNGST TERSEBUT
f(e) =
MAKA OSTEEN AKAN TIBA KE LANTAL 1

7. Guru memfasilitasi siswa untuk mengolah dan menganalisis hasil menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan materi(critical thinking, collaboration, creativity,
literasi teknologi)
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8. Guru memfasilitasi siswa untuk menyimpulkan hasil menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi(communication, critical thinking, literasi baca tulis,
collaboration)

9. Pada Gambar 4e, Siswa mempresentasikan hasil menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan LKPD yang telah dikerjakan (breakout room berakhir, siswa

kembali ke room utama) (communication, literasi teknologi)

KA OSIEEN LWL TUKUN DAKL LANIAL & KE LANIAL T, DAN FELEWAIL 3 LANIAL,
MAKA KITA TNVERS KAN FUNGST Xy « X+$

‘-(X) o 5 misakon Y = x4+S
Y o %48 Xz 9— S
Kay-5
SEHINGGA KLTA PEROLEH FUNGST INVERSNYA
fx)
JIKA OSTEEN INGIN TURUN DART LANTAL ¢ KE LANTAL 1, MAKA UBAK NILAL X « ¢ DAN
SUBTTTUSIKAN KE FUNGST TERSEBUT
fey-6-5 =1

MAKA OSTEEN AKAN TIBA KE LANTAL 1

Gambar 4e Siswa mempresentasikan hasil diskusi

10. Siswa dan guru menyimak penjelasan siswa lain yang presentasi tentang
menyelesaikan masalah yang terdapat di LKPD.

11. Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang materi yang dipelajari

12. Pada Gambar 4f, Siswa melakukan refleksi dengan menuliskan di collaboration

board Nearpod.

Gambar 4f Siswa menuliskan refleksi dengan menggunakan collaboration
board Nearpod

13. Siswa menyimak umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran yang
diberikan oleh guru
14. Siswa menyimak rencana pembelajaran berikutnya yang disampaikan oleh guru.

4  Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi
sangat berpengaruh besar dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam
meningkatkan berpikir kritis siswa. Melalui penggunaan meeting conference seperti
zoom meeting, google meet siswa dapat menyampaikan ide/pendapat, berinteraksi
dengan guru dan siswa meskipun dalam pembelajaran online. Selain itu penggunaan
LMS dengan kekayaan fitur serta aplikasi-aplikasi pendukung membuat pembelajaran
menjadi powerful, interaktif, menyenangkan dan bermakna, sehingga melalui
pembelajaran tersebut kemampuan berpikir kritis dapat terbentuk.
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Saran kami untuk penelitian yang akan dilaksanakan selanjutnya adalah untuk lebih
mengeksplorasi lebih lanjut mengenai pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yang
menciptakan kemampuan berpikir kritis yang harus dimiliki oleh siswa untuk dapat
bertahan di zamannya.
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